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 ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI  
AUDITOR SWITCHING 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perusahaan yang mengalami auditor switching 
melalui beberapa faktor yaitu, opini audit, ukuran KAP, ukuran perusahaan klien, pergantian 
manajemen, dan financial distress. Auditor switching merupakan pergantian auditor atau Kantor 
Akuntan Publik yang dilakukan oleh perusahaan klien. Pergantian auditor bisa terjadi secara 
mandatory karena peraturan yang mewajibkan dan bisa terjadi secara voluntary (sukarela). 
Berbagai pertanyaan akan muncul ketika perusahaan melakukan pergantian auditor secara 
voluntary karena terjadi diluar peraturan yang telah ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan di sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-
2014. Sebanyak 180 sampel diperoleh dengan menggunakan metode purposive sampling. Dalam 
menganalisis pengaruh antara variabel independen dan dependen digunakan analisis regresi 
logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  variabel ukuran KAP, ukuran perusahaan klien 
berpengaruh terhadap auditor switching. Sedangkan opini audit, pergantian manajemen, dan 
financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
Kata Kunci: Auditor switching, Opini Audit, Ukuran KAP, Ukuran Perusahaan Klien, 
Pergantian Manajemen, dan Financial Distress. 
Abstract 
This study aims to analize the auditor switching which can be performed by several factors, that 
is audit opinion, audit firm size, the size of clien company, management change, and financial 
distress. Auditor switching is a condition whwn the client company decide to change the auditor 
or the audit firm. Auditor switching could happen in mandatory or voluntary. A lot of question 
will appear when the company decide to change the auditor or the auditor firm in voluntary 
manner, because it is not happen because of the rule. The populations in this study were 
companies in manufacture sector which listed in Indonesia Stock Exchange 2009-2014 period. 
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Total of 180 samples were obtained using a purposive sampling method. We use logistic 
regression analysis model to identify the influence of independent variables on dependent 
variable. The results showed that the variables of audit firm size the size of client company affect 
the auditor switching. While the audit opinion, management change, and financial distress does 
not affect the auditor switching.  
Keywords: Auditor Switching, Audit Opinion, Audit Firm Size, The Size Of Client Company, 
Management Change, and Financial Distress.  
1. PENDAHULUAN 
Akuntan publik merupakan pihak independen yang dianggap mampu menjembatani 
benturan kepentingan antara pihak prinsipal (pemegang saham) dengan pihak agen, yaitu 
manajemen sebagai pengelola perusahaan. Dalam hal ini peran akuntan publik adalah 
memberi opini terhadap kewajaran laporan keuangan yang disajikan perusahaan. Untuk dapat 
menjalankan fungsi dan tugasnya dengan baik, auditor harus mampu menghasilkan opini 
audit yang berkualitas yang akan berguna tidak saja bagi dunia bisnis, tetapi juga masyarakat 
luas (Wibowo dan Hilda, 2009) Auditor dituntut untuk dapat menunjukkan kinerja yang tinggi 
agar dapat menghasilkan audit yang berkualitas. Menurut Susan (2009), setiap perusahaan 
yang go public diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan telah diaudit oleh akuntan publik yang 
terdaftar di Badan Pengawasan Pasar Modal (Bapepam). 
Semakin banyak perusahaan yang go public, maka semakin banyak pula jasa audit yang 
dibutuhkan. Hal ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan profesi Akuntan Publik 
(KAP) yang beroperasi. Banyaknya KAP yang beroperasi memberikan pilihan kepada 
perusahaan untuk tetap menggunakan KAP yang sama atau melakukan pergantian KAP 
(auditor switching). Oleh karena itu terjadi persaingan antar kantor akuntan publik untuk 
mendapatkan klien (perusahaan) dengan cara berusaha memberikan jasa audit sebaik 
mungkin. Maka dari itu seorang auditor harus mampu melaksanakan tugas, fungsi dan 
kewajibannya dengan optimal sehingga akan berpengaruh terhadap hasil opini audit yang 
diharapkan oleh klien dan berkualitas sehingga akan berguna bagi dunia bisnis dan 
masyarakat luas. Jika hal tersebut tidak dapat dipenuhi oleh seorang auditor, maka perusahaan 
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akan mengganti auditor yang dipandang lebih memiliki independensi dan kredibilitas yang 
tinggi. 
Menurut Febrianto (2009) dalam Wijayani (2011), pergantian auditor bisa terjadi secara 
voluntary (sukarela) atau secara mandatory (wajib). Jika pergantian auditor terjadi secara 
voluntary, maka faktor-faktor penyebab dapat berasal dari sisi klien (misalnya kesulitan 
keuangan, manajemen yang gagal, perubahan ownership, Initial Public Offering, dan 
sebagainya) dan dari sisi auditor (misalnya fee audit, kualitas audit, dan sebagainya). 
Sebaliknya, jika pergantian terjadi secara mandatory, seperti yang terjadi di Indonesia, hal itu 
terjadi karena adanya peraturan yang mewajibkan. Oleh sebab itu Fenomena mengenai 
pergantian auditor atau Kantor Akuntan Publik (KAP) memang sangat menarik untuk dikaji, 
hal ini dikarenakan banyak faktor yang dapat mempengaruhi keputusan perusahaan untuk 
melakukan pergantian auditor atau KAP. 
Auditor switching dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: opini audit, ukuran 
KAP, ukuran perusahaan klien, pergantian manajemen, dan financial distress. 
2. KAJIAN LITRATUR DAN PERUMUSAN MASALAH 
2.1. Teori Agensi 
Teori agensi mengasumsikan bahwa dalam hubungan agensi principal dan agent 
bertindak untuk kepentingan mereka sendiri. Principal menginginkan pengembalian investasi 
berupa deviden dalam jumlah yang besar, sedangkan agent atau manajemen menginginkan 
adanya tambahan kompensasi dan bonus. Perbedaan kepentingan tersebut disebabkan oleh 
ketidakseimbangan informasi antara principal dan agent. Solusi ketidakseimbangan informasi 
ini adalah perusahaan menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik untuk memeriksa apa yang 
telah dilakukan manajer. Auditor independen berperan sebagai penengah kedua belah pihak 
(agent dan principal) yang terlibat konflik kepentingan dan juga berfungsi untuk mengurangi 
biaya agensi yang timbul akibat perbedaan kepentingan. 
2.2. Peraturan Rotasi Audit  
Indonesia merupakan salah satu Negara yang memberlakukan adanya pergantian KAP 
secara wajib. Pemerintah telah mengatur kewajiban pergantian KAP tersebut dengan 
dikeluarkannya Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan 
Publik. Pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan suatu entitas dapat dilakukan oleh 
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Kantor Akuntan Publik paling lama 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang 
Akuntan Publik 3 (tiga) tahun buku berturut-turut  
2.3. Auditor Switching 
Auditor switching merupakan pergantian auditor atau Kantor Akuntan Publik yang 
dilakukan oleh perusahaan klien. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang bisa 
berasal dari faktor klien maupun faktor auditor. Mardiyah (2002) menyatakan dua faktor yang 
mempengaruhi perusahaan berganti KAP adalah faktor klien (Client-related Factors), yaitu: 
kesulitan keuangan, manajemen yang gagal, perubahan ownership, dan faktor auditor 
(Auditor-related Factors), yaitu: fee audit dan kualitas audit. 
2.4. Opini Audit 
Opini audit merupakan pernyataan pendapat yang diberikan oleh auditor dalam menilai 
kewajaran laporan keuangan perusahaan yang diauditnya. Dalam Standar Profesional 
Akuntan Publik (2001) dijelaskan bahwa tujuan audit atas laporan keuangan oleh auditor 
independen adalah untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran mengenai semua hal yang 
material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas sesuai dengan 
akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 
2.5. Ukuran KAP 
Ukuran KAP merupakan ukuran yang digunakan untuk menentukan besar kecilnya suatu 
KAP. Ukuran KAP dapat dikatakan besar jika KAP tersebut berafiliasi dengan Big Four, 
mempunyai cabang dan kliennya perusahaan - perusahaan besar serta mempunyai tenaga 
profesional di atas 25 orang. Sedangkan ukuran KAP dikatakan kecil jika tidak berafiliasi 
dengan Big Four, tidak mempunyai kantor cabang dan kliennya perusahaan kecil serta jumlah 
profesionalnya kurang dari 25 orang (Arens et al., 2008:33). 
2.6. Ukuran Perusahaan Klien 
Menurut Saiful dan Erliana (2010) dalam Wijayani (2011) ukuran perusahaan klien 
adalah besar atau kecilnya ukuran sebuah perusahaan yang dapat dinyatakan dalam total 
aktiva, penjualan, dan kapitalisasi pasar. Ketika total aktiva, penjualan, dan kapitalisasi pasar 
semakin membesar, maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. 
2.7. Pergantian Manajemen 
Damayanti  dan  Sudarma  (2008)  menyatakan  bahwa  pergantian  manajemen 
merupakan pergantian direksi perusahaan yang dapat disebabkan karena keputusan rapat  
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umum  pemegang  saham  atau  direksi  berhenti  karena  kemauan  sendiri. Perubahan  
kebijakan  suatu  perubahan  mungkin  akan  terjadi,  karena  adanya manajemen yang baru. 
Pergantian manajemen diputuskan pada rapat umum pemegang saham atau pihak manajemen 
yang berhenti karena kemauan sendiri, sehingga pemegang saham harus mengganti 
manajemen yang baru, yaitu direktur utama atau CEO. 
2.8. Financial Distress  
Kesulitan keuangan perusahaan sebenarnya mempunyai berbagai definisi, tergantung 
pada cara pengukurannya. Atmini dan Wuryana (2005) dalam Wijayanti (2010) 
mendefinisikan kesulitan keuangan jika beberapa tahun perusahaan mengalami laba bersih 
operasi negatif. Sedangkan Lau (1994) menyatakan bahwa perusahaan mengalami kesulitan 
keuangan jika melakukan pemberhentian tenaga kerja. 
2.9. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
kecenderungan perusahaan melakukan pergantian KAP (auditor switching) yang terdiri dari : 
opini audit, ukuran KAP, ukuran perusahaan klien, pergantian manajemen, dan financial 
distress telah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti yang ditunjukkan berikut ini : 
Juliantari dan Rasmini (2013) tentang Auditor Switching dan Faktor – Faktor Yang 
Mempengaruhinya. Dalam penelitian ini yang termasuk variabel independen adalah ukuran 
KAP, opini audit, ukuran perusahaan klien dan pergantian manajemen dengan mengambil 
sampel Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2007 
– 2011. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa ukuran KAP dan ukuran perusahaan klien 
mempengaruhi perusahaan melakukan auditor switching , sedangkan opini audit dan 
pergantian manajemen tidak mempengaruhinya. 
Susan dan Trisnawati (2011) tentang Auditor Switching dan Faktor - Faktor  Yang 
Mempengaruhinya. Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 
pergantian manajemen, ukuran KAP, opini audit dan financial distress dengan mengambil 
sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2004 
– 2009. Hasil penelitian menjelaskan bahwa opini audit dan financial distress tidak 
mempengaruhi perusahaan melakukan auditor switching, sedangkan pergantian manajemen 
dan ukuran KAP berpengaruh terhadap auditor switching.  
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Wijayani dan Januarti (2011) tentang Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Perusahaan 
di Indonesia Melakukan Auditor Switching. Dalam penelitian ini yang termasuk dalam 
variabel independennya adalah opini audit, financial distress, persentase perubahan ROA, 
ukuran klien, pergantian manajemen dan ukuran KAP dengan mengambil sampel Perusahaan 
yang bergerak di bidang keuangan dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2003 - 2009. Hasil pengujian menggunakan Regresi Logistik menunjukkan bahwa opini audit, 
financial distress, persentase perubahan ROA, ukuran klien tidak berpengaruh terhadap 
auditor switching, pergantian manajeman dan ukuran KAP mempengaruhi perusahaan 
melakukan auditor switching. 
Sinarwati (2010) tentang Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pergantian Kantor 
Akuntan Publik. Dalam penelitian yang termasuk variabel independen diantaranya opini 
going concern, reputasi auditor, pergantian manajemen dan financial distress dengan 
mengambil sampel Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 2003 – 2007. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa opini going concern dan reputasi 
auditor tidak berpengaruh terhadap audotor switching pada perusahaan, sedangkan pergantian 
manajemen dan financial distress berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan. 
Aprillia (2013) tentang analisis Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Auditor Switching. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2008-
2011 yang terdiri dari 37 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling yang menghasilkan 17 sampel. Metode analisis data menggunakan analisis statistik 
deskriptif dan analisis regresi logistic. Hasil menunjukkan bahwa pergantian manajemen, 
kepemilikan publik, financial distress dan ukuran KAP secara simultan berpengaruh positif 
terhadap auditor switching. Sementara itu ukuran KAP secara parsial berpengaruh positif 
terhadap auditor switching, sedangakan variabel lain seperti pergantian manajemen, 
kepemilikan public, financial distress tidak berpengaruh secara parsial terhadap auditor 
switching.  
2.10. Pengembagan Hipotesis 
2.10.1. Pengaruh Opini Audit terhadap Auditor Switching 
 Opini audit didefinisikan sebagai pernyataan pendapat yang diberikan oleh auditor 
dalam menilai kewajaran perjanjian laporan keuangan yang diauditnya. Dalam Standar 
Profesional Akuntan Publik (2001) yang dikutip oleh Wijayani (2011) menjelaskan bahwa, 
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tujuan audit atas laporan keuangan oleh auditor independen adalah untuk menyatakan 
pendapat tentang kewajaran mengenai semua hal yang material, posisi keuangan, hasil 
usaha, perubahan ekuitas dan arus kas sesuai dengan akuntansi yang berlaku umum di 
Indonesia. 
H1: Opini audit berpengaruh terhadap auditor switching. 
2.10.2. Pengaruh Ukuran KAP terhadap Auditor Switching 
 Susan dan Trisnawati (2009) membuktikan bahwa ukuran KAP berpengaruh 
terhadap auditor switching. Sedangkan Pratini (2013) membuktikan bahwa ukuran KAP 
tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Perusahaan akan mencari KAP yang memiliki 
kualitas tinggi, untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan di mata seluruh pengguna 
laporan keuangan (Halim, 1997 dalam Damayanti dan Sudarma, 2007). Lingkungan bisnis 
umumnya menganggap KAP big-4 mempunyai reputasi tinggi, dan merupakan penyedia 
kualitas audit yang tinggi (Nasser, et al. 2006). Perusahaan akan lebih memilih KAP dengan 
kualitas yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan, dan reputasi 
perusahaan di mata pengguna laporan keuangan.  
H2: Ukuran KAP berpengaruh terhadap auditor switching. 
2.10.3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Klien terhadap Auditor Switching 
Suparlan dan Andayani (2010) membuktikan bahwa ukuran perusahaan klien 
berpengaruh pada pergantian KAP namun bertentangan dengan hasil penelitian Wijayanti 
(2010) bahwa ukuran perusahaan klien tidak berpengaruh terhadap auditor switching.  
Saiful dan Erliana (2010) dalam Wijayani (2011) menyatakan bahwa, ukuran 
perusahaan klien merupakan besarnya ukuran sebuah perusahaan yang dapat dinyatakan 
dalam total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar. Semakin besar total aktiva, penjualan 
dan kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ukuran perusahaan itu. Semakin besar aktiva 
maka semakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak penjualan maka semakin 
banyak perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin besar pula 
perusahaan dikenal dalam masyarakat. 
H3: Ukuran perusahaan klien berpengaruh terhadap auditor switching 
2.10.4. Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap Auditor Switching 
Damayanti dan Sudarma (2008) dalam Wijayani (2011) menyatakan bahwa, 
pergantian manajemen merupakan pergantian direksi perusahaan yang dapat disebabkan 
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karena keputusan rapat umum pemegang saham atau direksi berhenti karena kemauan 
sendiri. Adanya manajemen yang baru mungkin juga diikuti oleh perubahan kebijakan 
dalam bidang akuntansi, keuangan, dan pemilihan kantor akuntan publik. Manajemen 
memerlukan auditor yang lebih berkualitas dan mampu memenuhi tuntutan pertumbuhan 
perusahaan yang cepat. 
H4: Pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching. 
2.10.5. Pengaruh Financial Distress terhadap Auditor Switching 
Financial distress merupakan kondisi perusahaan yang sedang dalam keadaan 
kesulitan keuangan. Perusahaan cenderung akan berpindah auditor ketika mengalami 
kesulitan keuangan. Ada dorongan yang kuat untuk berpindah auditor pada perusahaan yang 
terancam bangkrut. Kesulitan keuangan signifikan mempengaruhi perusahaan yang 
terancam bangkrut untuk berpindah KAP (Schwartz dan Menon, 1985 dalam Andra 2012). 
H5: Financial distress berpengaruh terhadap auditor switching 
3. Metode Penelitian 
3.1. Jenis, Populasi dan Sampel Peelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan melakukan ujii hipotesis. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2009-2014. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel 
dengan menggunakan purposive sampling.  
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan auditan 
perusahaan publik (manufaktur) periode 2009 sampai 2014 yang diperoleh dari Indonesian 
Capital Market Directory (ICMD) yang tersedia di Galeri Investasi BEI-Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, dan dari situs resmi BEI di www.idx.co.id. 
3.2.  Variabel Independen 
3.2.1.  Opini Audit  
 Variabel opini audit menggunakan variabel dummy, yang diambil dari laporan 
auditor independen tahun sebelumnya. Angka 1 untuk perusahaan klien yang menerima 
opini wajar dengan pengecualian (qualified) sedangkan angka 0 untuk perusahaan klien 
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yang menerima opini wajar tanpa pengecualian (unqualified) (Damayanti dan 
sudarma,2008). 
3.2.2.  Ukuran KAP 
 Variabel Ukuran KAP menggunakan variabel dummy, dimana angka 1 mewakili 
KAP yang berafiliasi dengan Big Four dan angka 0 mewakili KAP yang tidak berafiliasi 
dengan Big Four (Nasser et al., 2006). 
3.2.3.  Ukuran Perusahaan Klien 
 Variabel ukuran perusahaan klien ini dihitung dengan melakukan logaritma natural 
(Ln) atas total aset perusahaan (Nasser et al., 2006). 
SIZE = logof total asset 
3.2.4.  Pergantian Manajemen  
 Variabel pergantian manajemen menggunakan variabel dummy. Jika perusahaan 
klien mengganti direktur utama atau CEO maka diberikan nilai 1. Sedangkan jika 
perusahaan klien tidak mengganti direktur utama atau CEO, maka diberikan nilai 0 
(Damayanti dan sudarma,2008). 
3.2.5.  Financial Distress 
 Variabel financial distress menggunakan variabel dummy jika perusahaan klien 
memiliki rasio di atas 100%, maka diberikan nilai 1. Sedangkan jika perusahaan klien 
memiliki rasio DER di bawah 100%, maka diberikan nilai 0. Semakin tinggi rasio DER 
maka akan berpotensi perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Rasio keuangan adalah 
alat yang digunakan untuk mengukur kesulitan keuangan perusahaan sebagai berikut : 
Total Hutang  
DER (Debt to Equity Ratio) = -------------------  
Total Ekuitas 
 
3.3. Variabel Dependen: Auditor Switching 
Auditor switching merupakan pergantian auditor atau Kantor Akuntan Publik yang 
dilakukan oleh perusahaan klien karena beberapa faktor, baik faktor klien maupun faktor 
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auditor. Maka variabel ini mengunakan variabel dummy. Jika perusahaan klien melakukan 
auditor switching, maka diberikan nilai 1. Sedangkan, jika peusahaan klien tidak melakukan 
auditor switching, maka diberikan nilai 0 (Nasser et al., 2006). 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik 
(logistic regression). Adapun model regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   
SWITCHt = βo + β1OPNI + β2KAP + β3LnTA + β4PMAN + β5DER+e 
Dimana : 
SWITCHt = Auditor Switching 
Βo = Konstanta 
OPNI = Opini Auditor  
KAP = Ukuran KAP 
LnTA = Ukuran Perusahaan Klien 
PMAN = Pergantian Manajemen 
DER = Financial Distress 
β1, β2, β3, 
β4, β5 
= Koefisien regresi masing-masing 
E = Eror 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1) Opini audit (OPINI) tidak berpengaruh terhadap auditor switching dengan tingkat 
signifikansi 0,419 > 0,05. Oleh karena itu hipotesis pertama ditolak.  
2) Ukuran KAP (KAP) berpengaruh terhadap auditor switching dengan tingkat signifikansi 
0,021 < 0,05. Oleh karena itu hipotesis kedua diterima. 
3) Ukuran klien (SIZE) berpengaruh terhadap auditor switching dengan tingkat signifikansi 
0,038 < 0,05. Oleh karena itu, hipotesis ketiga diterima. 
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4) Pergantian manajemen (CEO) tidak berpengaruh terhadap auditor switching dengan 
tingkat signifikansi 0,519 > 0,05. Oleh karena itu, hipotesis keempat ditolak. 
5) Financial distress (DER) tidak berpengaruh terhadap auditor switching dengan tingkat 
signifikansi 0,960 > 0,05. Oleh karena itu, hipotesis kelima ditolak. 
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